ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Maslahah Mursalah Terhadap Praktik
Makelar Benih Bawang Merah di Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk” yang
ditulis oleh Silfia Resti Fauzi NIM 12101173073 Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah, dibimbing oleh Abd. Khair Wattimena, M.H.I

Kata Kunci: Analisis, Maslahah Mursalah, Praktik, Makelar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik transaksi jual beli benih
bawang merah di Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk yang dilakukan melalui
makelar yang tidak sesuai dengan hukum yang berlaku dalam syariat Islam seperti
berlebih-lebihan dalam memberikan informasi, menutupi kekurangan barang dan
melakukan akad tanpa memperhatikan hal-hal yang menjadi syarat sahnya akad
tersebut. Hal inilah yang kemudian menjadikan penulis ingin meneliti sekaligus
menganalisa maslahah mursalah terhadap prakik makelar benih bawang merah di
Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana praktik
makelar benih bawang merah di kecamatan Bagor kabupaten Nganjuk ? (2)
Bagaimana analisis maslahah mursalah terhadap praktik makelar benih bawang
merah di kecamatan Bagor kabupaten Nganjuk ?

Metode penelitan yang digunakan adalah jenis kualitatif dengan didukung
data lapangan. Data kualitatif adalah data yang dikumpulkan lebih mengambil
bentuk kata-kata atau gambar daripada angka-angka. Data tersebut mencakup
transkrip wawancara, catatan lapangan, fotografi, dokumen pribadi, memo, dan
rekaman-rekaman resmi lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Makelar merupakan bagian dari
cara untuk memperlancar jual beli benih bawang merah di Kecamatan Bagor,
Kabupaten Nganjuk. Perjanjian secara lisan dibuat atas dasar saling percaya,
kejujuran dan itikad baik dari masing-masing pihak. Sedangkan penambahan
benih bawang merah yang dilakukan oleh makelar tanpa sepengetahuan kedua
belah pihak yang bertujuan untuk mencari keuntungan yang berlebihan dan tidak
wajar dapat merugikan kedua belah pihak antara penjual dan pembeli, karena
terlalu menekan harga dan nantinya makelar akan mendapatkan upah dari hasil
kerjanya. Ketidakjujuran makelar dalam jual beli dapat menimbulkan perselisihan
dikemudian hari dan menyebabkan ketidakrelaan oleh pihak yang merasa
dirugikan. (2) Dari analisis penulis tentang jual beli benih bawang merah melalui
makelar yang terdapat di Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk belum sesuai
dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh hukum, dan belum dapat dikatakan
maslahah baik dari segi praktiknya atau manfaatnya dikarenakan adanya unsur
penipuan dengan menyembunyikan cacat dari benih bawang merah, menaikkan
harga benih bawang merah dengan kualitas yang tidak sesuai dan menekan harga
untuk menambah keuntungan yang kemudian hal tersebut dirasa telah merugikan
sebagian pihak. Hal ini tentu bertentangan dengan al-Qur’an dan al-Hadist serta
yma’.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Analysis of Maslahah Mursalah Against the Practices of
Shallot Seed Brokers in Bagor District, Nganjuk Regency" written by Silfia Resti
Fauzi NIM 12101173073 Department of Sharia Economic Law, supervised by
Abd. Khair Wattimena, M.H.I

Keywords: Analysis, Maslahah Mursalah, Practice, Broker.

This research is motivated by the practice of buying and selling shallot
seeds in Bagor District, Nganjuk Regency, which is carried out through brokers
that are not in accordance with applicable law in Islamic law, such as
exaggerating in providing information, covering up the shortage of goods and
entering into contracts without paying attention to matters which is a condition of
the validity of the contract. This is what then makes the author want to research as
well as analyze the problem of mursalah towards the practice of red onion seed
brokers in Bagor District, Nganjuk Regency.

The formulation of the problem in this thesis are: (1) How is the practice
of red onion seed brokers in Bagor sub-district, Nganjuk regency? (2) How is the
maslahah mursalah analysis of the practice of red onion seed brokers in Bagor
sub-district, Nganjuk regency?

The research method used is a qualitative type supported by field data.
Qualitative data is data that is collected in the form of words or pictures rather
than numbers. The data includes interview transcripts, field notes, photographs,
personal documents, memos and other official records.

The results of the study show that (1) Brokers are part of the way to
facilitate the buying and selling of shallot seeds in Bagor District, Nganjuk
Regency. Oral agreements are made on the basis of mutual trust, honesty and
good faith from each party. Meanwhile, the addition of shallot seeds carried out
by the broker without the knowledge of both parties which aims to seek excessive
and unreasonable profits can be detrimental to both parties, the seller and the
buyer, because it puts too much pressure on the price and later the broker will get
a wage for his work. Broker dishonesty in buying and selling can lead to disputes
in the future and cause unwillingness on the part of those who feel aggrieved. (2)
From the author's analysis, the buying and selling of shallot seeds through brokers
in Bagor District, Nganjuk Regency is not in accordance with the principles
established by law, and cannot be said to be maslahah either in terms of practice
or benefits due to an element of fraud by hiding defects. of shallot seeds, raising
the price of shallot seeds with inappropriate quality and suppressing prices to
increase profit which is then felt to have harmed some parties. This is certainly
contrary to the Qur'an and al-Hadith and ijma’'.
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